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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam penyelenggaraan pemerintahan 

di tingkat Desa. Namun, hingga saat ini Desa Tapus masih mengandalkan metode 

tradisional seperti papan pengumuman, rapat warga, dan grup WhatsApp dalam 

menyampaikan informasi kepada masyarakat. Metode tersebut memiliki 

keterbatasan dalam hal jangkauan, efektivitas, dan pengarsipan informasi. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

website di Desa Tapus dengan menerapkan metode Agile Software Development. 

Agile dipilih karena pendekatan ini memungkinkan pengembangan sistem secara 

fleksibel dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Hasil dari 

penelitian ini adalah sebuah website Desa yang mampu menampilkan informasi 

kegiatan, pengumuman penting secara terstruktur dan mudah diakses oleh 

masyarakat. Dengan adanya website ini, diharapkan Desa Tapus dapat 

meningkatkan transparansi, efisiensi pelayanan, serta keterlibatan masyarakat 

dalam pembangunan Desa. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

metode Agile efektif diterapkan dalam pengembangan sistem informasi berbasis 

web di lingkungan pemerintahan Desa yang memiliki keterbatasan sumber daya. 

Kata Kunci: Website Desa, Agile Software Development, Sistem Informasi, 

Transparansi, Desa Tapus 
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ABSTRACT 

The advancement of information technology has had a significant impact 

on various aspects of life, including governance at the village level. However, 

Tapus Village still relies on traditional methods such as bulletin boards, 

community meetings, and WhatsApp groups to disseminate information to its 

residents. These methods have limitations in terms of reach, effectiveness, and 

information archiving.To address these issues, this study aims to develop a village 

website for Tapus Village using the Agile Software Development methodology. 

Agile was chosen due to its flexible and adaptive approach, allowing the system to 

evolve in response to users’ changing needs.The outcome of this research is a 

village website capable of presenting activity updates and important 

announcements in a structured and easily accessible format. With the 

implementation of this website, Tapus Village is expected to enhance 

transparency, improve service efficiency, and increase community engagement in 

village development.Moreover, this study demonstrates that the Agile method is 

effective for developing web-based information systems in village government 

environments with limited resources. 

Keywords: Village Website, Agile Software Development, Information System, 

Transparency, Tapus Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Saat ini, teknologi informasi semakin penting dalam membantu aktivitas 

sehari-hari, termasuk untuk pemerintahan Desa. Desa membutuhkan sistem yang 

bisa menyampaikan informasi dengan mudah kepada masyarakat, seperti 

informasi tentang kegiatan Desa, pengumuman penting, dan layanan publik. 

Namun, banyak Desa, termasuk Desa Tapus, belum memiliki platform yang 

memadai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah 

dengan membuat website Desa. Website ini tidak hanya memudahkan warga 

mendapatkan informasi, tetapi juga membantu pemerintah Desa dalam 

meningkatkan transparansi dan efisiensi pelayanan. 

Dalam penelitian ini, diterapkan Metode Agile Software Development, yaitu 

pendekatan pengembangan sistem yang bersifat fleksibel dan cepat dalam 

beradaptasi dengan perubahan (Siagian et al., 2024). 

Website merupakan sekumpulan halaman yang berada di dalam domain di 

internet, dirancang dengan tujuan tertentu, terhubung satu sama lain, dan dapat 

diakses secara umum melalui peramban web dengan memulai dari halaman depan 

atau homepage yang memiliki URL tertentu (Sari & Alfarisi, 2024). 

Saat ini, Desa Tapus mengandalkan cara-cara tradisional dan sederhana untuk 

menyampaikan informasi kepada masyarakat, seperti melalui papan 

pengumuman, rapat Desa, dan grup WhatsApp. Meskipun penggunaan WhatsApp 
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telah membantu menyebarkan informasi dengan cepat, media ini masih memiliki 

beberapa keterbatasan. Informasi di grup WhatsApp sering kali bercampur dengan 

percakapan lain, sulit diakses kembali, dan tidak terorganisir dengan baik. Selain 

itu, hanya warga yang aktif di grup WhatsApp yang mendapatkan informasi 

tersebut, sementara masyarakat yang tidak tergabung atau kurang aktif sering kali 

ketinggalan informasi penting. Sayangnya, Desa Tapus belum memiliki sistem 

informasi berbasis teknologi yang dapat mendukung transparansi, efisiensi, dan 

kemudahan layanan bagi masyarakat. 

Desa Tapus belum memiliki website karena anggaran terbatas, tidak ada SDM 

yang bisa mengelola, serta warga masih terbiasa dengan cara tradisional seperti 

papan pengumuman dan WhatsApp. Selain itu, belum ada dukungan dari 

pemerintah daerah dan ada kekhawatiran soal pemeliharaan dan keamanan 

website. Namun, website Desa sangat dibutuhkan untuk mempermudah layanan 

dan meningkatkan transparansi informasi. 

Dengan adanya sistem informasi berbasis website, Desa Tapus dapat 

menyampaikan informasi lebih terstruktur, menjangkau lebih banyak warga, dan 

meningkatkan transparansi pelayanan publik. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis akan membuat Skripsi dengan 

judul ” Implementasi Metode Agile Pada Pengembangan Web Desa (Studi 

Kasus : Desa Tapus) “ 
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1.2       Identifikasi Dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Penyampaian informasi Desa masih mengandalkan WhatsApp dan cara 

konvensional, seperti papan pengumuman atau rapat Desa, yang kurang 

efektif dan tidak terstruktur. 

2. Informasi yang disampaikan sering kali sulit diakses kembali karena tidak 

tersimpan dalam satu tempat yang terorganisir. 

3. Warga desa yang tinggal di luar daerah atau tidak aktif di grup WhatsApp 

sering kali tidak mendapatkan informasi penting secara tepat waktu. 

4. Pengelolaan informasi belum memanfaatkan teknologi secara optimal untuk 

mendukung transparansi dan efisiensi. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode Agile dapat diterapkan dalam 

pengembangan website untuk Desa Tapus? 

2. Bagaimana website Desa dapat membantu menyelesaikan masalah 

penyampaian informasi yang kurang terstruktur dan sulit diakses? 

3. Bagaimana pengembangan website Desa dapat mendukung pelayanan publik 

digital yang lebih efisien dan transparan? 
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4. Bagaimana metode Agile dapat memastikan pengembangan website Desa 

berjalan fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Tapus? 

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian 

Menciptakan sebuah website yang dapat digunakan sebagai media 

penyampaian informasi secara terstruktur, serta meningkatkan transparansi dalam 

pengelolaan informasi dan kegiatan Desa. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak meluas dan sesuai dengan yang diharapkan ,maka 

penulis membatasi masalah dalam penelitian ini hanya membahas proses 

penyampaian informasi di Desa Tapus. 

1.4.1 Kegunaan Penelitian 

Adapun Kegunaan Penelitian ini yaitu: 

1.5.1  Kegunaan Praktisi 

1. Menyampaikan informasi Desa dengan cara yang lebih terstruktur dan 

mudah diakses. 

2. Meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam pelayanan kepada 

masyarakat. 

3. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi contoh bagi Desa-Desa lain yang 

ingin mengembangkan website serupa. 

1.5.2  Kegunaan Akademik 

1. Menjadi referensi bagi mahasiswa atau peneliti lain dalam mempelajari 

penerapan metode Agile untuk pengembangan website. 
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2. Menambah pengetahuan mengenai pengembangan teknologi untuk 

mendukung tata kelola pemerintahan Desa. 

3. Memberikan contoh penerapan teknologi dalam meningkatkan layanan 

masyarakat. 

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian yang dilakukan yaitu di Kantor Desa Tapus, Kecamatan 

Lembak, Kabupaten Muara Enim. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 3 

bulan (Bulan Januari-Maret). 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini membantu agar  Skripsi lebih terarah pada masalah 

yang dibahas sehingga tidak menyimpang dari ketentuan dan tujuan yang 

diterapkan dengan sistematika penulisan: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang Latar Belakang, Identifikasi dan 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Kegunaan 

penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Sistematika Penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini memberikan teori yang berupa pengertian dan definisi 

yangdiambil dari kutipan buku dan jurnal yang berkaitan dengan 

penyusunan Skripsi ini. 

BAB III OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Bab ini beriskan tentang objek dari penelitian dan metode yang 

akan digunakan penulis dalam melaksanakan Penelitian. 
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BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM  

Bab ini berisikan tentang hasil dan perancangan sistem yang akan 

digunakan penulis dalam melaksanakan penelitian. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil dan pembahasan yang digunakan 

penulis dalam melaksanakan penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian yang berisikan 

kesimpulan dan saran dari penguraian bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Studi Pustaka 

2.1.1 Pengertian Implementasi 

Implementasi merupakan tahap di mana desain sistem yang telah 

dirancang kemudian di terapkan dalam bentuk sistem atau aplikasi. Kode program 

dan fungsionalitas sistem diterapkan sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditetapkan pada tahap perancangan (Wahyu et al., 2024). 

Implementasi merupakan tahap pengembangan akan dimulai membangun 

seluruh sistem dengan menulis kode menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

Tahap ini merupakan tahap terpanjang dimana sistem dibangun hingga siap untuk 

dioperasikan (Dan et al., 2022)  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

merupakan proses penerapan rencana atau kebijakan ke dalam tindakan nyata, 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, 

dan penyesuaian untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

2.1.2 Pengertian Metode Agile 

Metode Agile merupakan pendekatan pengembangan perangkat lunak 

yang menjalankan fleksibilitas, adaptabilitas, dan kolaborasi dalam setiap tahap 

pengembangan (Rafai & Safii, 2024).  
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Metode agile davelopment secara singkat merupakan model koseptual 

dengan pendekatan pengembangan yang diimplementasikan berdasarkan masukan 

Dari pengguna (History & Attribution-, 2024). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode agile 

merupakan pendekatan manajemen proyek yang menekankan fleksibilitas, 

kolaborasi, dan respons cepat terhadap perubahan. Dengan menggunakan siklus 

pengembangan iteratif dan inkremental, Agile fokus pada kebutuhan pengguna 

dan mendorong komunikasi terbuka dalam tim.  

2.1.3 Pengertian Pengembangan 

Pengembangan merupakan upaya peningkatan kompetensi karyawan 

untuk persiapan mengembangan tanggung jawab yang lebih tinggi di masa 

mendatang (Gustiana et al., 2022). 

Pengembangan adalah proses yang harus terus-menerus berlangsung 

dalam rangka meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang 

relevan dengan usaha-usaha memperbaiki produktivitas kerja karyawan serta 

produktivitas kerja organisasi secara keseluruhan (Rambe, 2024). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Pengembangan 

adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan secara terus-menerus untuk 

meningkatkan atau memperbaiki sesuatu agar menjadi lebih baik. Pengembangan 

bisa berupa peningkatan kemampuan individu, perbaikan sistem, peningkatan 

kualitas produk, atau kemajuan dalam suatu organisasi. Tujuannya adalah untuk 

mencapai hasil yang lebih optimal, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan yang 

terus berkembang. 
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2.1.4 Pengertian Website 

Website merupakan sekumpulan halaman situs yang tergabung dalam satu 

domain atau subdomain, ditempatkan di dalam World Wide Web (WWW) di 

internet (Kalua et al., 2024). 

Website merupakan sekumpulan halaman yang berada di dalam domain di 

internet, dirancang dengan tujuan tertentu, terhubung satu sama lain, dan dapat 

diakses secara umum melalui peramban web dengan memulai dari halaman depan 

atau homepage yang memiliki URL tertentu (Sari & Alfarisi, 2024). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Website 

merupakan  kumpulan halaman web yang terhubung dan dapat diakses melalui 

internet dengan URL tertentu. 

2.1.5 Pengertian Xampp 

XAMPP adalah sebuah software web server apache yang didalamnya 

sudah tersedia database server MySQL dan dapat mendukung pemrograman 

PHP(Abdullah et al., 2024). 

 XAMPP merupakan media atau web server localhost yang bisa digunakan 

secara offline. Melalui XAMPP, pengguna dapat mengelola Database yang berada 

di localhost tanpa memerlukan akses internet sehingga jika koneksi internet 

terganggu dan tidak dapat mengakses web server (Daud et al., 2024). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa XAMPP 

merupakan perangkat lunak yang berfungsi sebagai server lokal untuk 

mengembangkan dan menguji website secara offline. Paket ini terdiri dari Apache 
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(server web), MySQL/MariaDB (database), serta PHP dan Perl (bahasa 

pemrograman). 

2.1.6 Pengertian PHP 

PHP Hypertext Preprocessor adalah salah satu Bahasa scripting yang 

sering digunakan oleh para Web Developer untuk menggembangkan sebuah 

Website (Daud et al., 2024). 

PHP merupakan bahasa scripting server side, dimana pemrosesan datanya 

dilakukan pada sisi server. PHP adalah akronim dari Hypertext Preprocessor, 

yaitu suatu bahasa pemrograman berbasiskan kode-kode (script) yang digunakan 

untuk mengolah suatu data dan mengirimkannya kembali ke web browser menjadi 

kode HTML(Pemrograman et al., 2024) . 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa PHP adalah 

bahasa pemrograman sisi server yang digunakan untuk mengembangkan website 

dinamis. PHP dapat memproses data, berinteraksi dengan database, dan 

menghasilkan halaman web secara otomatis sesuai permintaan pengguna. 

2.1.7 Pengertian MySQl  

MySQL merupakan DBMS yang memiliki kemampuan manajemen data 

pengguna, keamanan data, pencadangan dan pemulihan data serta banyak 

kemampuan lain terkait pemrosesan data (Ni’amillah, Alfin, dan Kurniasari 

2023). 

MySQL merupakan salah satu database relasional paling populer yang 

dapat digunakan untuk menyimpan dan mengelola data (Kasus et al., 2024)  
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa MySQL 

merupakan sistem yang digunakan untuk mengelola dan menyimpan data dalam 

bentuk database, memungkinkan akses, pengolahan, dan manipulasi data secara 

efisien. 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Berikut ini adalah Penelitian terdahulu yang telah dijadikan referensi dalam 

penelitian 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Tahun Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1.  (Bona et 

al., 2021) 

2024 Pengemban

gan Website 

Desa Dalam 

Meningkatk

an Kualitas 

Pelayanan 

Publik di 

Desa Bona, 

Gianyar 

Berbasis 

Website 

Penerapan 

e-

governme

nt 

Diharapkan 

pemerintah 

dapat 

melakukan 

pengemban

gan dan 

penerapan 

e-

government 

secara 

merata di 

seluruh 

wilayah 

pemerintaha

n. 

2.  (Zogar et 

al., 2024) 

2024 Perancanga

n Sistem 

Informasi 

Desa 

Berbasis 

Web di Desa 

Bolora 

Kecamatan 

Wewewa 

Tengah 

Berbasis 

Website 

Mengguna

kan 

metode 

waterfall 

Dengan 

adanya 

sistem 

informasi 

desa 

berbasis 

web ini 

dapat 

membantu 

masyarakat 
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Desa Bolora 

dalam 

mengakses 

informasi 

yang 

dibutuhkan 

secara cepat 

dan akurat. 

3.  (Rizal & 

Fachri, 

2023) 

2023 Implementa

si Model 

Prototyping 

Dalam 

Perancanga

n Sistem 

Informasi 

Desa 

Bebasis 

Website 

Metode 

prototypin

g 

Dapat 

membentuk 

laporan 

informasi 

yang secara 

akurat dan 

otomatis 

perangkat 

Desa dan 

mayarakat 

Desa akan 

terbantu 

dengan 

keterbukaan 

informasi 

sehingga 

pelayanan 

berbasis 

web yang 

dikembangk

an akan 

menjadi 

efektif dan 

efesien. 

4.  (Corint et 

al., 2024) 

2024 Implementa

si Website 

Desa 

Sebagai 

Media 

Informasi 

Masyarakat 

Desa 

Berbasis 

Website 

Metode 

prototypin

g 

Agar 

membantu 

masyarakat 

dan 

perangkat 

Desa dalam 

mengelola 

data, data, 
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Talagasari 

Kecamatan 

Telagasari 

Kabupaten 

Karawang 

dan layanan 

Desa. 

5.  (Isnaini & 

Sukmawat

i, 2023) 

2023 Implementa

si Sistem 

Informasi 

Desa 

Berbasis 

Website 

sebagai 

Media 

Informasi 

Desa 

Berbasis 

Website 

Perlu 

adanya 

penambah

an fitur 

menu 

terkait 

informasi 

pelatihan 

dan bursa 

kerja bagi 

Masyaraka

t setempat. 

Masyarakat 

dapat 

dengan 

mudah 

mendapatka

n informasi 

mengenai 

layanan 

publik, 

peraturan, 

kebijakan, 

dan 

perkembang

an terkini 

melalui 

portal web 

Desa. 

6.  (Pamungk

as et al., 

2024) 

2024 Implementa

si Sistem 

Informasi 

Desa 

Berbasis 

Web 

Menggunak

an OpenSID 

di Desa 

Ngraket 

Kecamatan 

Balong 

Kabupaten 

Ponorogo 

Berbasis 

Website 

Mengguna

kan 

OpenSID 

 

 

 

Melalui 

pengemban

gan sistem 

informasi 

berbasis 

website, 

diharapkan 

Desa 

Ngraket 

dapat 

memberikan 

layanan 

yang lebih 

cepat, 

akurat, dan 

mudah 

kepada 

masyarakat
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nya. 

7.  (Aji et al., 

2021) 

2020 Implementa

si 

Framework 

Laravel 

Dalam 

Perancanga

n Sistem 

Informasi 

Desa 

Berbasis 

Website 

Mengguna

kan 

Developm

ent Life 

Cycle 

System 

(SDLC) 

dan 

metode 

waterfall 

dalam 

membang

un sistem 

informasi 

desa ini. 

Dengan 

adanya 

aplikasi 

yang 

terkomputer

isasi dalam 

proses 

pengajuan 

dapat 

diakses oleh 

user kapan 

saja dan 

dimana saja, 

mendapat 

informasi 

yang cepat, 

demikan 

pada saat 

proses 

pemberkasa

n maupun 

laporan 

dapat cepat 

serta 

berjalan 

dengan 

baik. 

8.  (Hartatik 

et al., 

2024) 

2024 Sistem 

Informasi 

Desa 

Berbasis 

Web 

Dengan 

Menggunak

an Metode 

Waterfall 

Berbasis 

Website 

Mengguna

kan 

metode 

waterfall 

Memberika

n 

kemudakan 

kepada 

masyarakat 

dalam 

mengakses 

informasi 

tanpa 

terbatas 

jarak dan 

waktu. 
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9.  (Multidisi

plin & 

Volume, 

2024) 

2024 Sistem 

Informasi 

Desa Delta 

Upang 

Berbasis 

Web 

Memanfaa

tkan 

Visual 

Basic 

sebagai 

pembuatan 

sistemnya. 

Mengguna

kan 

metode 

waterfall 

Dengan 

adanya 

sistem 

informasi 

desa dapat 

mempermu

dah 

pegawai 

kantor 

kelurahan 

dalam 

mengolah 

data 

penduduk. 

10.  (Pandang 

et al., 

2024) 

2023 Sistem 

Informasi 

Desa Tebara 

(Kampung 

Situs 

Praijing) 

Berbasis 

Web 

Pengguna 

hanya 

perlu 

melihat 

informasi 

tersebut di 

website 

tanpa 

perlu 

datang 

langsung 

ke kantor 

Desa 

Mengguna

kan 

Metode 

System 

Developm

ent Life 

Cycle 

(SDLC) 

Dengan 

adanya 

website 

Desa Tebara 

dapat 

memudahka

n 

masyarakat 

untuk 

mengakses 

informasi 

terkait Desa 

tersebut. 

Sumber : Data dikelola oleh peneliti 2024 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data dikelola oleh peneliti 2024 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

Masalah : (Pengelolaan tradisional dan sederhana) 

Melalui papan pengumuman, rapat Desa, dan grup 

whatsapp 

 

Dampak (Kendala dalam penyampaian informasi 

dan belum memiliki sistem informasi bebasis 

teknologi). 

Solusi (Mengembangkan sistem website desa 

menggunakan metode Agile) 

Hasil (Sistem yang dapat menyampaikan 

informasi lebih terstruktur dan menciptakan sistem 

informasi berbasis teknologi). 
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Keterangan Kerangka Pikir : 

1. Masalah : Desa Tapus mengandalkan cara-cara tradisional dan sederhana 

untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat, seperti melalui papan 

pengumuman, rapat Desa, dan grup WhatsApp. 

2. Dampak : Timbul kendala dalam penyampaian informasi, Tidak adanya 

layanan digital, belum memiliki sistem informasi bebasis teknologi yang 

mendukung transparansi, efisiensi, dan kemudahan layanan bagi 

masyarakat 

3. Solusi : Dengan Mengembangkan sistem website desa menggunakan 

metode Agile Desa Tapus dapat menyampaikan informasi secara 

terstruktur dan meningkatkan transparansi Desa. 

4. Hasil : Sistem yang dapat Menyampaikan informasi lebih terstruktur dan 

menciptakan sistem informasi berbasis teknologi. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek Penelitian yang diamati oleh penulis yaitu sistem yg sedang berjalan, 

mencari informasi yang dibutuhkan, mengidentifikasi masalah, serta 

memawancarai pihak terkait dan mengetahui sistem yang dibutuhkan, Lokasi 

Penelitian ini di lakukan di kantor kepala Desa, yang teletak di Desa Tapus, 

Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan 

3.1.1 Sejarah Singkat Desa Tapus 

Desa Tapus merupakan salah satu desa di Kecamatan Lembak, Kabupaten 

Muara Enim, Sumatera Selatan. Berdasarkan catatan sejarah dan tradisi setempat, 

Desa ini telah berdiri selama berabad-abad. Pada tahun 2023, Desa Tapus 

merayakan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-754, yang menunjukkan bahwa Desa ini 

sudah ada sejak lebih dari tujuh abad yang lalu. 

Dalam perkembangannya, Desa Tapus dikenal sebagai Desa dengan tradisi 

budaya yang kuat. Salah satu tradisi yang masih dilestarikan hingga kini adalah 

"Sedekah Dusun", yaitu acara adat sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan 

serta sebagai ajang mempererat silaturahmi antarwarga. Tradisi ini menjadi bagian 

penting dalam menjaga kearifan lokal yang diwariskan oleh leluhur Desa. 

Secara geografis, Desa Tapus berbatasan dengan Desa Alai di sebelah 

barat dan memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar. Potensi ini 

menjadi salah satu faktor utama dalam perkembangan Desa dari masa ke masa. 
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Hingga saat ini, Desa Tapus terus berkembang dengan memadukan 

warisan budaya dan modernisasi, termasuk dalam pemanfaatan teknologi untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. 

3.1.2 Visi Dan Misi Desa Tapus 

3.1.2.1 Visi 

 Terwujudnya Desa Tapus yang mandiri, sejahtera, dan berdaya saing 

melalui pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan dan berbasis nilai 

kebersamaan. 

3.1.2.2 Misi 

1. Meningkatkan perekonomian Desa melalui pemberdayaan masyarakat dan 

pengembangan potensi lokal, seperti pertanian, perikanan, dan usaha kecil 

menengah. 

2. Mendorong pemerataan pelayanan publik yang transparan, efisien, dan 

berbasis teknologi informasi. 

3. Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam secara bijak untuk 

mendukung keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

4. Memperkuat semangat gotong-royong dan nilai-nilai sosial budaya dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

5. Meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat melalui 

program-program pemberdayaan yang inklusif. 
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3.1.3 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Tapus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Struk   

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Kepala Desa Tapus 2024 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Tapus 

 

 Kepala Desa 

Asanul 

Sekretaris Desa 

Amsyan Syaryadi 

Kepala Urusan 

Tata 
Usaha/Umum 

Rama Pratama 

Kepala Urusan 

Keuangan 

Alex Candra 

 

Kepala Urusan 

Perencanaan 

Rediansyah 

 

Kepala Seksi 

Pemerintahan 

Hendra 

 

Kepala Seksi 

Kesejahteraan 

Budi Hartono 

Kepala 

Seksi 

Pelayanan 

Irpan 

Ardiansyah 

Kepala Dusun 

I 

Asman Rudi 

Kepala Dusun 

II 

Jeki 
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3.1.4 Deskripsi Tugas 

Berikut uraian tugas dari masing masing jabatan: 

1. Kepala Desa : Kepala Desa Tapus bertanggung jawab atas penyelenggaraan 

pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, 

dan pemberdayaan masyarakat. 

2. Sekretaris Desa : Sekretaris Desa Tapus berperan sebagai pimpinan sekretariat 

desa yang membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan. 

3. Kepala Urusan Umum : Membantu Sekretaris Desa dalam pelayanan 

administrasi pendukung pelaksanaan tugas pemerintahan, seperti pengelolaan 

surat menyurat, arsip, dan penyediaan prasarana kantor. 

4. Kepala Urusan Keuangan : Membantu Sekretaris Desa dalam pengelolaan 

keuangan Desa, termasuk penyusunan anggaran, pengendalian pelaksanaan 

kegiatan, dan penyusunan laporan keuangan. 

5. Kepala Urusan Perencanaan : Menyusun rencana pembangunan jangka 

menengah desa (RPJMDesa) dan rencana kerja pemerintah desa (RKPDesa), 

serta melakukan monitoring dan evaluasi program pemerintahan desa. 

6. Kasi Pemerintahan : Melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan desa, 

menyusun rancangan regulasi desa, dan membina masalah pertanahan serta 

ketenteraman masyarakat. 

7. Kasi Kesejahteraan: Melaksanakan sosialisasi dan motivasi masyarakat di 

bidang sosial budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, dan pemberdayaan 

keluarga. 
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8. Kasi Pelayanan : Memberikan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan 

hak dan kewajiban masyarakat, serta meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam berbagai bidang. 

9. Kepala Dusun : Kepala Dusun bertugas membantu Kepala Desa dalam 

pelaksanaan tugas di wilayah dusun 

3.2  Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang bermanfaat agar peneliti 

dapat mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Siroj et al., 

2024). Metode yang digunakan untuk menyusun Skipsi  ini menggunakan metode  

deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu penggambaran secara  menyuluruh 

luas dan mendalam, serta data inforrmasi yang berbentuk kalimat verbal, bukan 

berupa simbol angka atau bilangan. 

Deskriptif kualitatif adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian terdahulu melalui buku, 

jurnal nasional maupun internasional. Dalam proses pengkajian, peneliti mencari 

kesamaan, menemukan ketidaksamaan, memberikan pandangan, meringkas dan 

menggabungkan menjadi sebuah pemikiran baru (Waruwu, 2024). 

3.2.1 Jenis Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kualitatif untuk 

penelitian ini, berikut penjelasannya 

1. Jenis Data Kualitatif adalah data yang menggambarkan kualitas atau sifat dari 

objek yang tidak dapat diukur dengan angka. Data ini lebih fokus pada 
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deskripsi dan penggambaran, serta tidak dapat dihitung atau diukur secara 

langsung . 

3.2.2 Sumber Data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu data 

primer dan data sekunder, berikut penjelasaannnya: 

1. Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti atau 

individu untuk tujuan tertentu. Data ini bersifat orisinal dan belum pernah 

dipublikasikan sebelumnya.  

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan informasi atau data yang telah dikumpulkan, diolah, 

dan dipublikasikan oleh pihak lain, bukan oleh peneliti itu sendiri. Data ini 

biasanya digunakan untuk mendukung penelitian, analisis, atau pengambilan 

keputusan. Data sekunder dapat berasal dari berbagai sumber, seperti laporan 

penelitian, statistik resmi, buku, artikel, dan dokumen lainnya yang telah ada 

sebelumnya. 

3.2.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara peneliti mengumpulkan data untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian 

(Daruhadi & sopiati, 2024).  

Metode pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini yaitu dengan metode 

observasi, wawancara, dan studi pustaka. Pada penelitian ini pengumpulan data 

menggunakan metode sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dimana peneliti 

terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang-orang yang diamati atau 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi di Desa Tapus, Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara Enim 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus di selidiki, 

tetapi juga jika peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden lebih dalam. 

Tehnik wawancara dalam penelitian ini dilakukan  dengan cara wawancara 

langsung kepada Amsyan Syaryadi selaku Sekretaris Desa Tapus. 

3. Studi Pustaka 

Didalam studi pustaka ini, peneliti mengumpulkan data dan informasi dan 

berbagai sumber diantaranya buku, jurnal, artikel, serta penelitian-penelitian 

terdahulu sebagai referensi dalam penelitian ini. 
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3.2.4 Metode Pendekataan dan Pengembangan Sistem 

3.2.4.1 Metode Pengembangan Sistem 

Pada metode pengembangan sistem penulis menggunakan metode Agile 

Software Development adalah metodologi perangkat lunak yang didasarkan pada 

proses kerja berulang, di mana tujuh aturan dan solusi yang disepakati diterapkan 

secara terorganisir dan terstruktur melalui kolaborasi dengan masing-masing tim 

(Sidik et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber : Sidik, Supriatman dan  Ramadhan (2024) 

Gambar 3.2 agile method 

Menurut (Sidik et al., 2024) adapun tahapan metode agile yaitu: 

1. Perencanaan Tahapan pertama yang dilakukan adalah perencanaan. Fase 

perencanaan ini merupakan fase dimana tim pengembangan dan klien 

menentukan fungsi-fungsi yang nantinya akan diberikan pada sistem 

berdasarkan kebutuhan sistem dan kegunaan masing-masing fungsi.

 

 



26 
 

 
 

2. Analisis dan Desain Unified Modeling Language (UML) digunakan untuk 

memodelkan sistem pada tahap kedua, yang mencakup analisis dan desain, 

sehingga mempermudah pengerjaan tahap berikutnya.  

3. Assembling, Coding, Testing Pada tahap Ini adalah tahap analisis dan desain 

lanjutan yang berfokus pada perancangan perangkat keras dan perangkat 

lunak. Keduanya melalui tahap pengujian untuk menentukan jaringan, 

perangkat lunak, dan perangkat keras. 

4.  Release Tahapan Terakhir, sistem informasi dipublikasikan agar sistem dapat 

digunakan dan dapat di akses di semua browser sesuai dengan yang 

diharapkan. 

3.2.4.2 Alat Bantu Perancangan 

Dalam perancangan ini  penulis menggambarkan bagaimana karakteristik 

sistem dengan permodelan yang di sebut UML (Unified Modelling Language) 

adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan sistem 

yang berorientasi objek (Nistrina & Lestari, 2024).  

Diagram yang digunakan pada UML antara lain: 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan pemodelan perilaku (behavior) dari suatu 

sistem yang dibutuhkan serta diharapkan pengguna. 

Tabel 3.1 Simbol Use Case Diagram 

Simbol Nama Deskripsi 

 

 

 

Actor 

Digunakan untuk men- jelaskan 

sesuatu atau seseorang yang 

sedang berinteraksi dengan 

sistem. 
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Use Case 

Menggambarkan suatu perilaku 

dari sistem tanpa mengungkapkan 

struktur internal dari sistem 

tersebut. 

  

Assosiation 

  

Jalur komunikasi antar actor     
dengan use case yang saling 
berpartisipasi. 

 

 

 

 

Extend 

Penambahan perilaku ke dalam  

use  case  dasar yang tidak tahu 

tentang hal tersebut. 

 Use case 

generali- 

zation 

Hubungan antara use case umum 

dengan use case yang lebih 

spesifik, yang mewarisi dan 

menambah fitur terhadapnya. 

 

 

<include>> 

 

Include 

Penambahan perilaku ke dalam use 

case dasar yang secara eksplisit 

menjelaskan penam- bahannya. 

  Sumber : Suharni, dkk (2023) 

2. Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada 

pada perangkat lunak. 

Tabel 3.2 Simbol Activity Diagram 

Simbol Nama Deskripsi 

 
Initial  Menunjukkan di mana aliran kerja dimulai. 

 

 

 

Final 

  

 Menunjukkan di mana aliran kerja berakhir. 

 

 
Action 

 
 Langkah-langkah dalam sebuah activity. 

 Decision 
  
 Menunjukkan di mana keputusan akan dibuat. 
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Swimlane 

  
 
 Mengelompokkan activity berdasarkan actor. 

Sumber : Suharni, dkk (2023) 

3. Class Diagram 

Class Diagram menggambarkan serta deskripsi dari class, atribut dan 

objek serta hubungan satu sama lain. 

Tabel 3.3 Simbol Class Diagram 

Simbol Nama Deskripsi 

 

 

 

Class 

Himpunan objek-objek dari berbagai atribut 

yang me-miliki operasi yang sama. 

   

Association 

Relasi antar kelas dengan makna umum dan  

biasanya disertai multiplicity. 

 
 Directed 

Association 

Relasi antar kelas dengan makna kelas yang  

satu  digunakan oleh kelas lain. 

 
  

Aggregation 

Mengindikasikan kese-luruhan bagian rela- 

tionship disebut sebagai relasi. 

 
 Composition 

Relasi Composition terhadap class tempat dia 

bergantung. 

 
 

 

Dependency 

Menunjukkan operasi pada suatu class yang 

menggunakan class yang lain. 

  Sumber : Suharni, dkk (2023) 

3.2.3 Pengujian Sofware 

Pengujian software merupakan suatu proses menjalankan program 

dengan maksud menemukan kesalahan. Pada pengujian program Peneliti 

menggunakan Black Box Testing. Black Box Testing, melakukan pengujian 
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berdasarkan pada detail aplikasi seperti tampilan aplikasi, fungsi-fungsi yang 

ada pada aplikasi dan kesesuaian alur fungsi dengan sistem kerja yang 

diinginkan perancangnya (Uminingsih et al.,2022). 

Dari pengujian diatas dapat di simpulkan  bahwa Black Box Testing 

adalah menguji fungsionalitas perangkat lunak tanpa melihat sumbernya, 

dengan fokus pada input dan output atau memastikan bahwa sistem bekerja 

sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Analisis Permasalahan  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa sistem yang sedang berjalan di Desa Tapus dalam 

memberikan informasi kepada masyarakat, seperti melalui papan pengumuman, 

rapat Desa, dan grup WhatsApp. 

Pada metode pengembangan sistem yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengembangkan Web Desa Tapus yaitu metode agile davelopment, yang dimana 

peneliti melakukan penelitian dengan cara yang fleksibel dan berulang, terus 

memperbaiki dan meningkatkan hasil berdasarkan perubahan dan umpan balik. 

4.1.1 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

Analisis sistem adalah suatu gambaran tentang sistem yang berjalan di 

Desa Tapus. Dimana di Desa Tapus belum memiliki sistem layanan digital dan 

sistem informasi berbasis teknologi, mengingat masih banyak kekurangan dalam 

Desa sehingga mengakibatkan kendala dalam penyampaian informasi. 

Analisis sistem yang diperoleh dari tahapan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, dimana kegiatan yang diperkuat dengan dilakukan tahapan wawancara 

untuk memperoleh data yang lebih akurat dalam mengetahui prosedur yang 

sedang berjalan saat ini. 

4.1.2 Prosedur Yang Sedang Berjalan 

Analisis sistem ini menjelaskan bagaimana jalannya prosedur yang terjadi 

dalam penyampaian informasi yang ada di Desa Tapus. 
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Adapun Use Case yang sedang berjalan, yaitu sebagai berikut: 

Datang Ke Kantor

Mengelola Informasi

Menyampaikan Informasi

Mendapatkan Informasi

Perangkat Desa

Masyarakat

Sumber : Penulis 2025 

Gambar 4.1 Use Case yang sedang berjalan 

Pada gambar 4.1 di atas, memiliki dua aktor yang dimana perangkat desa dan 

masyarakat. Proses dimulai dari perangkat desa yang mengelola informasi, 

menyampaikan informasi, dan masyarakat mendapatkan informasi tersebut. 

4.2 Perancangan Sistem 

Berdasarkan dari sistem yang telah dianalisis maka peneliti mengusulkan 

sistem berbasis website untuk membantu mempermudah penyampaian informasi 

kepada masyarakat pada Desa Tapus. Pada perancangan sistem ini menggunakan 

alat bantu perancangan yaitu UML (Unified Modelling Language), yang terdiri 

dari use case diagram, activity diagram, dan class diagram. 

4.2.1 Tujuan Perancangan Sistem 

Perancangan sistem yang akan diimplementasikan bertujuan untuk 

membuat Sistem informasi di Desa Tapus berbasis web untuk mempermudah 
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pihak pemerintah Desa Tapus dalam menyampaikan informasi yang ada dan juga 

mempermudah masyarakat dalam menerima informasi yang akan disampaikan. 

4.2.2 Gambaran Umum Sistem Yang Diusulkan 

Gambaran umum sistem yang diusulkan secara garis besar yang dimana 

sistem yang diusulkan merupakan suatu langkah untuk pembuatan sistem di Desa 

Tapus, sistem yang diusulkan merupakan sistem berbasis web. 

4.2.3 Perancangan Prosedur Sistem Yang Diusulkan 

Perancangan prosedur sistem yang akan diusulkan oleh peneliti ini sesuai 

dengan analisa yang telah dilakukan. Berdasarkan analisa tersebut dapat diusulkan 

perancangan sistem sebagai berikut yang diharapkan dapat menjadi solusi dari 

analisa masalah yang ada. 

1. Use Case Diagram 

Admin

Login

Halaman utama/Beranda

Input Berita

Input Galeri

Input Agenda

Logout

Masyarakat

Input Profil

Input Pembangunan

Input Bansos

Input Prasarana

Melihat tampilan web Desa

Mendapatkan informasi

Sumber : Penulis 2025 

 

Gambar 4.2 Use Case Diagram yang sedang Diusulkan 
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Pada proses use case diagram di atas menggambarkan aktivitas aktor pada 

sistem informasi Desa yang meliputi login, halaman utama/beranda, input semua 

data, menampilkan data ke halaman web, mendapatkan informasi. 

2. Activity Diagram 

Berdasarkan use case diagram pada gambar 4.2 di atas, maka activity diagram 

dari aktivitas para aktor yang ada di sistem informasi Desa Tapus berbasis web 

yaitu sebagai berikut: 

Membuka form login Menampilkan form login

Mengisi user dan kata sandi

Menampilkan halaman 

utama/beranda

Admin Sistem

 
Sumber : Penulis 2025 

Gambar 4.3 Activity Diagram Login yang Diusulkan 
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Admin Sistem

Input data profil

Simpan data profil
Menampilkan list 

data profil

Tampil opsi edit 

hapus

Edit dan Hapus data 

profil

Kembali ke tampilan 

list data profil

Sumber : Penulis 2025 

Gambar 4.4 activity diagram Profil yang Diusulkan 

 

Admin Sistem

Input data berita

menyimpan data 

berita

Menampilkan list 

data berita

Tampil opsi edit dan 

hapus

Edit dan Hapus data 

berita

Kembali ketampilan 

list data berita

 
Sumber : Penulis 2025 

Gambar 4.5 activity diagram Berita yang Diusulkan 
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Admin Sistem

Input data galeri

menyimpan data 

galeri

Menampilkan list 

data galeri

Tampil opsi edit dan 

hapus

Edit dan Hapus data 

galeri

Kembali ketampilan 

list data galeri

 
Sumber : Penulis 2025 

Gambar 4.6 activity diagram Galeri yang Diusulkan 

 

Admin Sistem

Input data agenda

Simpan data agenda
Menampilkan list 

data agenda

Tampil opsi edit 

hapus

Edit dan Hapus data 

agenda

Kembali ke tampilan 

list data agenda

 
Sumber : Penulis 2025 

Gambar 4.7 activity diagram Agenda yang Diusulkan 
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Admin Sistem

Input data 

pembangunan

Simpan data 

pembangunan
Menampilkan list 

data pembangunan

Tampil opsi edit 

hapus

Edit dan Hapus data 

pembangunan

Kembali ke tampilan 

list data 

pembangunan

 
Sumber : Penulis 2025 

Gambar 4.8 activity diagram Pembangunan yang Diusulkan 

 

 

Admin Sistem

Input data banos

Simpan data bansos
Menampilkan list 

data bansos

Tampil opsi edit 

hapus

Edit dan Hapus data 

bansos

Kembali ke tampilan 

list data bansos

 
Sumber : Penulis 2025 

Gambar 4.9 activity diagram Bansos yang Diusulkan 
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Admin Sistem

Input data prasarana

Simpan data 

prasarana

Menampilkan list 

data prasarana

Tampil opsi edit 

hapus

Edit dan Hapus data 

prasarana

Kembali ke tampilan 

list data prasarana

 
Sumber : Penulis 2025 

Gambar 4.10 activity diagram Prasarana yang Diusulkan 

 

 
Admin Sistem

Input semua data
Menampilkan data ke 

halaman web

Melihat tampilan web 

desa

 Sumber : Penulis 2025 

Gambar 4.11 activity diagram Tampilan Depan Web yang Diusulkan 
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Masyarakat Sistem

Membuka website
Menampilkan 

halaman website

Melihat tampilan 

websie

Mendapatkan 

informasi

 

Sumber : Penulis 2025 

Gambar 4.12 activity diagram Masyarakat yang Diusulkan 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 
 

 
 

3. Class Diagram 

Berdasarkan use case diagram pada gambar 4.2 di atas, maka class diagram 

dari aktivitas para aktor yang ada di Desa Tapus berbasis Web yaitu sebagai 

berikut: 

Login

-username

-password

-nama lengkap

-edit

-tambah

-hapus

-simpan

Halaman 

Utama

-edit

-hapus

-tambah

Profil

-judul

-isi

-edit

-hapus

-tambah

-simpan

Berita

-judul

-isi

-tanggal berita

-pengarang

-gambar

-edit

-hapus

-tambah

-simpan

Galeri

-judul

-tanggal

keterangan

-gambar

-edit

-hapus

-tambah

-simpan

Agenda

-judul

-tanggal

-waktu

-tempat

-keterangan

-gambar

-edit

-hapus

-tambah

Pembangunan

-tanggal

-nama pembangunan

-alamat

-sumber dana

-tahun anggaran

-keterangan gambar

-edit

-tambah

-hapus

-simpan

Bansos

-nama bansos

-nama penerima

-pekerjaan

-alamat

-edit

-tambah

-hapus

simpan

Prasarana

-nama

-alamat

-keterangan

-gambar

-edit

-tambah

-hapus

simpan

-profil

-berita

-galeri

-agenda

-pembangunan

-bansos

-prasarana

-keluar

Sumber: Penulis 2025 

Gambar 4.13 Class Diagram 

 

 Pada gambar class diagram di atas menggambarkan hubungan dan 

aktivitas yang terjadi pada web yang diusulkan. 

4.2.4 Perancangan Database 

Pada perancangan ini peneliti akan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dalam melakukan pembuatan database. Selain menggunakan database juga 

dapat menghubungkan dengan yang terkait agar dapat sling terkoneksi dengan 
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tabel-tabel yang ada didalamnya. Berikut ini adalah tabel-tabel di dalam sistem 

perancangan ini. 

1. Tabel Pengguna 

Di bawah ini merupakan tabel database pengguna dalam perancangan sistem 

di Desa Tapus berbasis Web, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Pengguna 

Nama Tipe Data Ukuran 

Id_pengguna Int 10 

Username Varchar 50 

Password Varchar 50 

Nama_lengkap Varchar 50 

 

2. Tabel Profil  

Di bawah ini merupakan tabel database profil dalam perancangan sistem di 

Desa Tapus berbasis Web, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Profil 

Nama Tipe Data Ukuran 

Id_profil Int 10 

Judul Varchar 50 

Isi Text  

 

3. Tabel Berita 

Di bawah ini merupakan tabel database berita dalam perancangan sistem di 

Desa Tapus berbasis Web, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Berita 

Nama Tipe Data Ukuran 

Id_berita Int 10 

Judul Varchar 200 

Isi Text  

Tanggal_berita Date  
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Pengarang Varchar 50 

Gambar Varchar 200 

 

4. Tabel galeri 

Di bawah ini merupakan tabel database galeri dalam perancangan sistem di 

Desa Tapus berbasis Web, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Galeri 

Nama Tipe Data Ukuran 

Id_galeri Int 10 

Judul Varchar 200 

Tanggal Date  

Keterangan Text  

Gambar Varchar 200 

 

5. Tabel Agenda 

Di bawah ini merupakan tabel database agenda dalam perancangan sistem di 

Desa Tapus berbasis Web, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Agenda 

Nama Tipe Data Ukuran 

Id_Agenda Int 10 

Judul Varchar 200 

Tanggal Date  

Waktu Time  

Tempat Varchar 100 

Keterangan Text  

Gambar Varchar 200 

 

6. Tabel Pembangunan 

Di bawah ini merupakan tabel database pembangunan dalam perancangan 

sistem di Desa Tapus berbasis Web, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Pembangunan 
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Nama Tipe Data Ukuran 

Id_Pembangunan Int 10 

Tanggal Date  

nama_pembangunan Varchar 50 

Alamat Text  

Sumber_dana Varchar 50 

Gambar Varchar 200 

Tahun_anggaran Int 5 

Keterangan Text  

 

7. Tabel Bansos 

Di bawah ini merupakan tabel database bansos dalam perancangan sistem di 

Desa Tapus berbasis Web, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Bansos 

Nama Tipe Data Ukuran 

Id_bansos Int 10 

nama_bansos Varchar 50 

nama_penerima Varchar 50 

Pekerjaan Varchar 30 

Alamat Varchar 50 

 

8. Tabel Prasarana 

Di bawah ini merupakan tabel database prasarana dalam perancangan sistem 

di Desa Tapus berbasis Web, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Prasarana 

Nama Tipe Data Ukuran 

Id_prasarana Int 10 

Nama Varchar 50 

Alamat Text 5 

Gambar Varchar 200 

Keterangan Text  
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4.3 Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka adalah rancangan tampilan yang akan dibuat agar  

mempermudah dalam melakukan desain sistem. 

4.3.1 Perancangan Form Menu Login 

Dibawah ini merupakan perancangan form login pada perancangan sistem 

di Desa Tapus berbasis web, yaitu sebagai berikut: 

LOGIN

Penyedia Informasi Layanan 
Publik

Logo

Selamat Datang Di Portal 
Resmi Desa Tapus

Username

Password

 
Gambar 4.14 Halaman Login 

4.3.2 Perancangan Form Menu utama Website  

Dibawah ini merupakan perancangan form menu utama website pada 

perancangan sistem di Desa Tapus berbasis web, yaitu sebagai berikut: 

Desa Tapus

Berita

Profil

Galeri

Bansos

Pembangunan

Agenda

Home

Prasarana

Pengguna

Keluar

Logo

Desa Tapus
Halaman Administrator

Logo

Pemerintah Desa Tapus
Kecamatan Lembak

Jl.Tapus, Kec.Lembak, Kab.Muara Enim, Sumatera Selatan 31171

Home/ Halaman Administrator

Gambar 4.15 Halaman Utama 
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4.3.3 Perancangan Form Profil 

Dibawah ini merupakan perancangan form profil pada perancangan sistem 

di Desa Tapus berbasis web, yaitu sebagai berikut: 

Desa Tapus

Berita

Profil

Galeri

Bansos

Pembangunan

Agenda

Home

Prasarana

Pengguna

Keluar

Tambah DataLogo

Desa Tapus
Home/Halaman Administrator

List Data Profil

No Judul ISI Action

 

Gambar 4.16 Menu Profil 

4.3.4 Perancangan Form Berita 

Dibawah ini merupakan perancangan form berita pada perancangan sistem 

di Desa Tapus berbasis web, yaitu sebagai berikut: 

Desa Tapus

Berita

Profil

Galeri

Bansos

Pembangunan

Agenda

Home

Prasarana

Pengguna

Keluar

Tambah DataLogo

Desa Tapus
Home/Halaman AdministratorList Data Profil

No Judul Isi Tgl Berita Pengarang Gambar Action

 

Gambar 4.17 Menu Berita 
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4.3.5 Perancangan Form Galeri 

Dibawah ini merupakan perancangan form galeri pada perancangan sistem 

di Desa Tapus berbasis web, yaitu sebagai berikut: 

Desa Tapus

Berita

Profil

Galeri

Bansos

Pembangunan

Agenda

Home

Prasarana

Pengguna

Keluar

Tambah DataLogo

Desa Tapus
Home/Halaman AdministratorList Data Profil

No Judul Tanggal Keterangan Gambar Action

 

 

Gambar 4.18 Menu Galeri 

 

4.3.6 Perancangan Form Agenda 

Dibawah ini merupakan perancangan form Agenda pada perancangan 

sistem di Desa Tapus berbasis web, yaitu sebagai berikut: 

Desa Tapus

Berita

Profil

Galeri

Bansos

Pembangunan

Agenda

Home

Prasarana

Pengguna

Keluar

Tambah DataLogo

Desa Tapus
Home/Halaman Administrator

List Data Agenda

No Judul Tanggal Waktu Tempat Ket Gambar Action

 

Gambar 4.19 Menu Agenda 
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4.3.7 Perancangan Form Pembangunan 

Dibawah ini merupakan perancangan form Pembangunan pada 

perancangan sistem di Desa Tapus berbasis web, yaitu sebagai berikut: 

Desa Tapus

Berita

Profil

Galeri

Bansos

Pembangunan

Agenda

Home

Prasarana

Pengguna

Keluar

Tambah DataLogo

Desa Tapus
Home/Halaman Administrator

List Data Pembangunan

No Tgl Nama P Alamat
Sumber 

Dana

Tahun 

Anggaran
Ket Gambar Action

 

Gambar 4.20 Menu Pembangunan 

4.3.8 Perancangan Form Bansos 

Dibawah ini merupakan perancangan form bansos pada perancangan 

sistem di Desa Tapus berbasis web, yaitu sebagai berikut: 

Desa Tapus

Berita

Profil

Galeri

Bansos

Pembangunan

Agenda

Home

Prasarana

Pengguna

Keluar

Tambah DataLogo

Desa Tapus
Home/Halaman Administrator

List Data Bansos

No Nama Bansos Jumlah Penerima Action

 

Gambar 4.21 Menu Bansos 
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4.3.9 Perancangan Form Prasarana 

Dibawah ini merupakan perancangan form prasarana pada perancangan 

sistem di Desa Tapus berbasis web, yaitu sebagai berikut: 

Desa Tapus

Berita

Profil

Galeri

Bansos

Pembangunan

Agenda

Home

Prasarana

Pengguna

Keluar

Tambah DataLogo

Desa Tapus
Home/Halaman Administrator

List Data Prasarana

No Nama Alamat Ket Gambar Action

 

Gambar 4.22 Menu Prasarana 

4.3.10 Perancangan Form Pengguna 

Dibawah ini merupakan perancangan form pengguna pada perancangan 

sistem di Desa Tapus berbasis web, yaitu sebagai berikut: 

Desa Tapus

Berita

Profil

Galeri

Bansos

Pembangunan

Agenda

Home

Prasarana

Pengguna

Keluar

Tambah DataLogo

Desa Tapus
Home/Halaman Administrator

List Data Pengguna

No Urut Username Nama Lengkap Password Action

 

Gambar 4.23 Menu Pengguna 
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

5.1 Implementasi  

Setelah tahapan perancangan dilakukan, maka tahapan yang dilakukan 

selanjutnya adalah tahapan implementasi dari perancangan tersebut, pada tahap ini 

di lakukan pembangunan website berdasarkan hasil analisis, baik ini berupa 

perangkat lunak maupun perangkat keras, tahap implementasi dan pengujian 

sistem terhadap perangkat lunak yang sudah dianalisis di bab sebelumnya. 

5.1.1 Implementasi Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan untuk membangun website adalah sistem 

operasi windows yang dimana  perangkat dukung lainnya yaitu : 

1. Miscrosoft visio  

2. Visual studio code 

3. Xampp 

4. Firefox 

5.1.2 Implementasi Perangkat Keras (Hardware) 

Implementasi perangkat keras yang digunakan dalam menjalankan website 

Desa Tapus yaitu menggunakan :  

1.  Laptop 

2. Memory (RAM) minimal 4 GB. 

5.1.3 Implementasi Database 

Implementasi Database dilakukan dengan membuat struktur penyimpanan 

data yang terorganisir, agar sistem dapat menyimpan dan mengakses informasi 
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dengan mudah dan cepat. dalam web Desa Tapus, database digunakan untuk 

menyimpan data profil, prasarana, pengguna, pembangunan, halamanstatis, galeri, 

berita, bansos, agenda. 

 

Gambar 5.1 Database Website Desa Tapus 

Gambar diatas merupakan database yang ada dalam tampilan website 

Desa Tapus yang akan di rancang. 

5.1.4 Implementasi Antar Muka 

Implementasi antarmuka merupakan tampilan jadi dari sistem perangkat 

lunak yang dikembangkan. Berikut tampilan implementasi antarmuka : 

1. Halaman Depan Web 

 

Gambar 5.2 Halaman Tampilan Depan Web 
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Halaman depan web adalah tampilan awal situs yang termasuk bagian 

dari front-end. Fungsinya untuk menyambut pengunjung, memberi 

gambaran isi web, dan mengarahkan ke halaman lain. 

2. Halaman Login 

 

Gambar 5.3 Halaman Tampilan Login 

Tampilan login ini dibuat untuk masuk ke halaman menu utama 

website, dengan cara memasukan username dan password lalu klik login, 

jika benar akan masuk kehalaman menu utama. 

3. Halaman Utama/Beranda 

 

Gambar 5.4 Halaman Tampilan Beranda  
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Halaman utama atau beranda ini menampilkan seluruh menu yang 

berisikan, home, profil. berita, galeri, agenda, pembangunan, bansos, 

prasarana, pengguna, keluar. 

4. Halaman Profil 

 

Gambar 5.5 Halaman Tampilan Profil 

Halaman profil berfungsi untuk memberikan gambaran umum tentang 

Desa kepada pengunjung website. 

5. Halaman Berita 

 

Gambar 5.6 Halaman Tampilan Berita 
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Halaman berita berfungsi untuk memberikan informasi terbaru kepada 

warga atau pengunjung website, Tujuannya supaya warga tau apa yang 

terjadi di Desa dan tidak ketinggalan informasi. 

6. Halaman Galeri 

 

Gambar 5.7 Halaman Tampilan Galeri 

Halaman galeri berisikan kumpulan foto yang menunjukan kegiatan 

atau keadaan di Desa, Tujuannya supaya orang bisa lihat langsung suasana 

dan aktivitas di Desa. 

7. Halaman Agenda 

 

Gambar 5.8 Halaman Tampilan Agenda 



53 
 

 
 

Halaman Agenda Desa berisi jadwal kegiatan atau rencana acara yang 

akan dilakukan di Desa, Tujuannya supaya warga tau dan ikut serta dalam 

kegiatan Desa. 

8. Halaman pembangunan 

 

Gambar 5.9 Halaman Tampilan Pembangunan 

Halaman pembangunan berfungsi untuk menampilkan informasi 

tentang proyek-proyek pembangunan yang dilakukan di Desa. 

9. Halaman Bansos 

 

Gambar 5.10 Halaman Tampilan Bansos 

Halaman bansos (bantuan sosial) berfungsi untuk menyampaikan 

informasi tentang penyaluran bantuan kepada warga Desa, Tujuannya 
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supaya tau info bansos dengan jelas dan transparan, serta menghindari 

kebingunan atau kecurigaan. 

10. Halaman Prasarana 

 

Gambar 5.10 Halaman Tampilan Prasarana 

Halaman prasarana berfungsi untuk informasi tentang fasilitas fisik 

yang dimiliki Desa. 

11. Halaman Pengguna 

 

Gambar 5.11 Halaman Tampilan pengguna 

Halaman pengguna ini hanya bisa diakses oleh admin atau perangkat 

Desa, fungsinya untuk mengelola seluruh isi website dan data Desa. 
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5.2 Pengujian Software 

Pada tahap pengujian sistem difokuskan dari segi logika dan fungsional serta 

memastikan semua sistem telah diuji, ini dilakukan untuk meminimalisir 

kesalahan ataupun eror dan memastikan output yang dihasilkan sesuai dengan apa 

yang diinginkan. Dalam penelitian ini pengujian software akan menggunakan 

black box 

Tabel 5.1 Pengujian Black Box 

No Item Penguji Detail Penguji Jenis Uji Kesimpulan 

1.  Input Username  

dan Password 

Verifikasi Login Black-box Valid 

2.  Tombol Login Masuk ke halaman 

beranda 

Black-box Valid 

3.  Input data profil Menampilkan list data 

profil 

Black-box Valid 

4.  Edit data profil Menampilkan edit data 

profil 

Black-box Valid 

5.  Hapus data profil Menghapus data profil Black-box Valid 

6.  Input data berita Menampilkan list data 

berita 

Black-box Valid 

7.  Edit data berita Menampilkan edit data 

berita  

Black-box Valid 

8.  Hapus data berita Menghapus data berita Black-box Valid 

9.  Input data galeri Menampilkan list data Black-box Valid 
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galeri 

10.  Edit data galeri Menampilkan edit data 

galeri 

Black-box Valid 

11.  Hapus data galeri Menghapus data galeri Black-box Valid 

12.  Input data agenda Menampilkan list data 

agenda 

Black-box Valid 

13.  Edit data agenda Menampilkan edit data 

agenda 

Black-box Valid 

14.  Hapus data agenda Menghapus data agenda Black-box Valid 

15.  Input data 

pembangunan 

Menampilkan list data 

pembangunan 

Black-box Valid 

16.  Edit data 

pembangunan 

Menampilkan edit data 

pembangunan 

Black-box Valid 

17.  Hapus data 

pembangunan 

Menghapus data 

pembangunan 

Black-box Valid 

18.  Input data bansos Menampilkan list data 

bansos 

Black-box Valid 

19.  Edit data bansos Menampilkan edit data 

bansos 

Black-box Valid 

20.  Hapus data bansos Menghapus data bansos Black-box Valid 

21.  Input data 

prasarana 

Menampilkan list data 

prasarana 

Black-box Valid 

22.  Edit data prasarana Menampilkan edit data Black-box Valid 
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prasarana 

23.  Hapus data 

prasarana 

Menghapus data 

prasarana 

Black-box Valid 

24.  Input data 

pengguna 

Menampilkan list data 

pengguna 

Black-box Valid 

25.  Edit data pengguna Menampilkan edit data 

pengguna 

Black-box Valid 

26.  Hapus data 

pengguna 

Menghapus data 

pengguna 

Black-box Valid 

27.  Keluar Keluar dari halaman 

admin dan menampilkan 

halaman login 

Black-box Valid 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Website Desa membantu penyampaian informasi. Sebelum adanya 

website, Desa Tapus hanya mengandalkan papan pengumuman dan 

gruf whatsapp. Cara ini kurang efektif karena informasi tidak 

tersimpan dengan rapi dan tidak semua warga menerima informasi 

yang sama. 

2. Dengan adanya website, informasi lebih cepat dan jelas. Masyarakat 

bisa mengakses informasi kapan saja. 

3. Metode yang digunakan untuk menyusun skripsi ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu penggambaran 

secara menyeluruh luas dan mendalam, serta data informasi yang 

berbentuk kalimat verbal, bukan berupa simbol atau angka. 

4. Metode Agile memudahkan pengembangan, peroses pembuatan 

website dilakukan secara bertahap dan menyesuaikan kebutuhan Desa, 

sehingga hasilnya lebih tepat sasaran. 

5. Sistem informasi Desa menggunakan bahasa pemrograman PHP dapat 

membantu masyarakat mendapatkan informasi dengan mudah. 

6. Database dapat membantu meningkatkan pengelolaan data dan 

memberikan informasi yang akurat kepada masyarakat. 
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7. Website mendukung keterbukaan informasi, pemerintah Desa bisa 

menyampaikan informasi lebih transparan dan warga bisa lebih mudah 

mengetahui kegiatan dan layanan Desa. 

6.2 Saran 

Agar website Desa yang sudah dibuat bisa dimanfaatkan dengan 

maksimal, maka penulis memberikan bebrapa saran sebagai berikut : 

1. Perbarui informasi secara rutin, pemerintah Desa perlu mengisi dan 

memperbarui konten di website agar masyarakat selalu mendapatkan 

informasi terbaru. 

2. Gunakan bahasa yang mudah dipahami, konten di website sebaiknya 

ditulis dengan kalimat yang sederhana agar bisa di mengerti oleh semua 

warga. 

3. Lakukan sosialisasi kepada masyarakat, pemerintah Desa perlu 

mengenalkan website ini kepada warga, agar mereka tau cara mengakses 

dan menggunakannya. 

4. Jaga dan kembangkan website secara berkala, diperlukan perhatian 

terhadap keamanan, tampilan, dan kelengkapan fitur agar website tetap 

bisa digunakan dengan baik ke depannya. 
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